BAB

KESIMPULAN, IMPLIKASI DAN REKOMENDASI

A, Kesimpulan

penelitian ini difokuskan padé masalah tingkat ﬁer-
timbangan meral tentang nilai-nilai lingkungan alam. yang
diberikan siswa pada berbagai jenjang sekolah di perkotaan
dan pedesaan. Berdasarkan hasil penelitian terhadap 250 sisua
Sekolah Dasar (SD), Sekolah Menengah Pertama (SMP), dan
Sekaolah Menengah Atas {SMA) di wilayah perkotaan (Kotamadia
Béndung) dan pedesaan (Kacamatan'Puruadadi'Kabupaten Subang)
diperoleh kesimpulan bahwa tingkat pertimbangan moral tentang
nilai-nilai lingkungan além yang diberikan siswa pada ber-
bagai jenjang sekolah di perkotaan dan pedesaan berbeda-
beda. Hél ini dapét dibuktikan oleh beberapa kesimpulan

khusus hasil penelitian sebagai berikut.

1. Terdapat perbedaan yang berarti tingkat pertimbangan
moral tentang nilai-nilai lingkungan alam yang diberikan
siswa pada narbagai jenjang sekolah antara usia 10 - 12
tahun, 13 - 15 tahun, dan 16 - 18 tahun., Tingkat per-
timbangan moral tentang nilai-nilai lingkungan alam
yang diberikan siswa pada berbagai jenjang sekolah
tersebut mempunyai hubungan yang berarti dengan usia
mereka, sebab unsur-unsur dari tingkat pertimbangan

moral ini ditentukan oleh faktor usia.
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2. Terdapat perbedaan yang berarti tingkat pertimbangan
moral tentang nilai-nilai lingkungan alam yang diberi-
kan siswa pada berbagai jenjang sekolah antara'yang ber~
tempat kehidupan di perkotaan dengan pedesaan. Tingkat
pertimbangan moral tentang milai-nilai lingkungan alam
yang diberikan siswa pada berbagai jenjang sekolah
tersebut mempunyai hubungan yang berarti dengan tempat
kehidupan mereka,,sebab unsur-unsur yang terdapat pada
pertimbangan moral ditentukan oleh faktor tempat ke-
hidupan.

3. Kecenderungan tahap atau tingkat pertimbangan moral
tentang nilai-nilai lingkungan alam yang diberikan siswa
pada berbagai jenjang sekolah adalah sebagai berikut :
a. Siswa di perkotaan (lihat diagram nhalaman 80 - 81)

(1) Siswa SD yang berumur 10 - 12 tahun mempunyai
kecenderungan ke tingkat I (pra-kanvensional)
dan tahap 1 (berorientasi kepada hukuman dan
kepatuhan). Siswa mau melakukan kegiatan pe-
lestarian lingkungan alam didasari oleh pertimbang-
an takut hukuman &lam~ (banjir, gemha bumi, atau
yang sejenisnya), takut ditempeleng, dipukul,
atau dipenjara oleh orang yang berkuasan tanpa
mempersoalkannya.

(2) siswa SMP yang berumur 13 - 15 tahun mempunyai

kecenderungan ke tingkat II (konvensional)} dan

tahap 4 (berorientasi kepada hukum dan aturan).
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Siswa mau melakukan kegiatan pelestarian
lingkdngan alam didasari pertimbangan hbrmat dan
kesadarannya terhadap undang-undangy atau aturan
tentang lingkungan alam demi men jaga ketertiban
masyarakétr

(3) Siswa SMA yang berumur 16 - 18 tanun mempunyai

kecenderungan ke tingkat III (pasca konvensional)
dan tahap 5 (legalistik berdasarkan persetujuan
bersama. Siswa mau melakukan kegiatan pelestarian
lingkungan alam didasari pertimbangan kritis
bahwa melanggar hukum demi memelihara lingkungan

. alam sama halnya dengan menyelamatkan Nyawa 0OTang
dan hal itu merupakan tindakan yang benar, sebab
hukum bisa diubah atas dasar rasional demi ke-
maslahatan masyarakat.,

b. Siswa di pedesaan (lihat diagram halaman 80 - 81)

(1) siswa 3D yang berumur 10 - 12 tahun mempunyai
kecenderungan ke tingkat I (pra-konvensional)
dan tahap 1 (berorientasi kepada hukuman dan
kepatuhan). Siswa mau melakukan kegiatan pe-
lestarian lingkungan alam didasari pertimbangan
takut hukuman alam (banjir, gempa bumi atau yang
sejenisnya)}, takut ditempeleng, dipukul, atau
dipenjéra oleh orang yang berkuasa tanpa mem-

persoalkan atau menghormati hukuman itu.
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(2) siswa SMP yang berumur 13 - 15 tahun mempunyai
kecenderungan ke iingkat I (pra-konvensional)
dan tahap 1 (berorientasi kepada Aukuman dan -
kepatuhan). Hal ini sama dengan siswa SD di atas.
(3) Siswa SMA yang berumur 16 - 18 tahun mempunyai
kecenderungan ke tingkat II (konvensional) dan
tanap 4 (berorientasi kepada hukum dan aturan)
Siswa mau melakukan kegiatan pelestarian lingkung-
an alam didasari pertimbangan hormat dan kesadar-
annya ternadap undang-undang atau aturan tentang
lingkungan alam demi menjaga ketertiban masyarakat.
4, Siswa yang usianya relatif muda tingkat pertimbangan
moralnya lebih rendah bila dibandingkan dengan siswa
yang berusia dewasa. Dengan perkataan lain, siswa 35MA
lebih tinggi tingkat pertimbangan moralnya daripada
siswa SD atau SMP. Namun, tidak semua anak SMA lebih
tinggi tingkat pertimbangan moralnya daripada anak SD
atau SMP. Ada anak yang usianya berada di SMA namun
tingkat pertimbangan moralnya berada di SD atau SMP.
Demikian pula ada anak yang usianya di SD tingkat per-
timbangan moralnya ada pada anak SMP atau SMA. (lihat
diagram 1, 2, 3, dan 4 pada halaman 80 - 81).
S. Siswa yang berada di perkotaan tingkat pertimbangan
moralnya lebih tinggi daripada siswa di pedesaan. Némun,
tidak semua siswa perkotaan selalu lebih tinggi dari-

pada siswa pedesaan. Ada siswa yangubertempat tinggal
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di perkotaan, namun tingkat pertimbangan moralnya ada
di pedesaan. Demikian pula sebaliknya, ada siswa yang
bertempat tinggal di pedesaan tingkqt pertimbangan moral-

nya berada di perkotaan.(lihat diagram halaman 80 - 81).

Siswa perkotaan cenderung lepih mempertahankan pelestari-
an lingkungan alam daripada siswa pedesaan. Demikian pula
siswa yang berumur relatif deuasa lebih mempertahankan
pelestarian lingkungan alam daripada siswa yang ber-

umur relatif muda.

Hasil penelitian ini bila dibandingkan dengan hasil
penelit;an yang dilakukan Kohloerg menun jukkan hasil
yang lebih tinggi tingkat pertimbangan moralnya. Hal

ini mungkin disebaokan oleh : (a) obyek penelitian,
penelitian Kohlberg meneliti tentang pertimbangan moral
terhadap nilai-nilai kemanusiaan, sedangkan penelitian
di sini meneliti mengenai pertimbangan moral tentang
nilai-nilai lingkungan alam; (b) perbedaan teknik pe-
nelitian, Kohlberg menggunakan wawancara secara individu-
al, sedangkan di sini menggunakan angket bercentuk
obyektif; {(c) perbedaan kebudayaan; (d) perbedaan waktu
dan lama peneliﬁian; (e) perbedaan pengaruin perkembangan
jlmu dan teknologi dan dampaknya terhadap pengrusakan
lingkungan alam.

Teori Kohlberg yang berbunyi bahwa pertimoangan moral
sesearang ditentukan cleh faktor usia dan tempat ke-

nidupan dapat dibuktikan pada penelitian ini.
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B. Implikasi

Hasil penelitian ini membawa beberapa implikasi

sebagel berikut.

Te

Implikasi teoritis

Hasil penelitian mengenai tingkat pertimbagan moral

tentang nilai-nilai lingkungan alam yang diberikan siswa

Pada berbagai jenjang sekolah di perkotaan dan pedesaan

memperkuat teori Kohlberg. Teori Keohlberg.itu adalah

sebagal berikut

a. Pertimbangan moral seseorang dipengaruhi oleh fakter
usia. Seseorang yang berusia dewasa lebih tinggi
tingkat pertimbangan moralnya daripada yang berusia
muda.

" Hasil penelitian di sini menun jukkan bahwa siswa SMA
yang berumur 16 ~ 18 tahun lebih tinggi tingkat per-
timbangan moral tentang nilai-nilai lingkungan alam
bila dibandingkan dengan siswa SMP yang berumur
13 - 15 tahun atau siswa SD yang berumur 10 - 12 tahun.
Demikian pula siswa SMP lebih tinggi tingkat per-

timbangan moralnya bila dibandingkan dengan siswa SD.

b. Pertimbangan moral seseorang dipengaruhi oleh faktor
tempat kehidupan mereka. Seseocrang yang bertempat
kehidupan di daerah pedesaan terpencil (agraris-
tradisional) lebih rendah tingkat pertimbangan moral-

nya bila dibandingkan dengan orang yang bertempat
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di perkotaan (masyarakat ekonomis teknologis).

Hasil penelitian di sini menunjukkan bahwa siswa yang
bertempat kehidupan di pedesaan lebih rendaﬁ tingkat
pertimbangan moral:.tentang nilai-nilai lingkungan
alam bila dibandingkan dengan siswa di perkotaan,
Dengan demikian kedua teori Kohlberg di atas, ter-

bukti pada penelitian ini.

2. Implikasi praktis

a. Kegiatan pelestarian lingkungan alam akan lebih ber-
hasil dilakukan pada siswa SMA yang berumur 16 - 18
tahun, Hal ini dikarenakan siswa SMA canderung lebih
tinggi tingkat pertimbangan moral tentang nilai-nilai
lingkungan alam bila dibandingkan dengan siswa SD
atau SMP. |

b, Kegiatan pelestarian lingkungan alam akan lebih ber-
hasil bila dilakukan pada siswa yang bertempat di
perkotaan.-Hal ini dikarenakan siswa di perkotaan
lebih tinggi tingkat pertimbangan moral tentang
nilai-nilai lingkungan alam daripada siswa di pedesa-
an,

c. Upaya untuk meningkatkan tingkat pertimbangan moral
tentang nilai-nilai lingkungan alai terhadap siswa
pada berbagai jenjang sekolah di perkotaan dan pedesa-
an akan lebih berhasil bila guru atau pendidik mem-
perhatikan faktor usia dan tempat kehidupan siswa
berada serta orientasi mereka kepada nilai-nilai

lingkungan alam.
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C. Rekomendasi

memperhatikan hasil penelitian di atas, selanjutnya

dapat diajukan beberapa saran sebagali berikut

1. Siswa yang mencapal ‘pertimbangan -:moral - tentang - .
nilai-nilai lingkungan alam pada tingkat tinggi adalah
lebih baik daripada siswa yang mencapai tingkat rendah.
Hal ini berarti bahwa usaha pelestarian lingkungan alam
akan berhasil bila dilakukan oleh siswa yang mempunyai
pertimbangan moral tinggi. Seorang siswa yang mempunyatl
pertimbangan moral pada tingkat II (konvensional) dan
tahap 4 (berorientasi kepada hukum dan aturan) akan me-
lakukan pelestarian lingkungan alam didasari pertimbang-
an kesadarannya terhadap hukum, bahwa hukum tersebut
berfungsi untuk menjagé ketertiban masyarakat, Sebalik-
nya, seorang siswa yang msempunyai tingkat I {(pra-konvensi-
onal) dan tahap 1 (berorientasi kepada hukuman dan ke-l
patuhan) akan melakukan pelestarian lingkungan alam di-
dasari pertimbangan takut hukuman fisik. 0Oleh karena
itu, tingkatan yang tinggi.lebih baik dari tingkatan
yang rendah. Dengan demikian upaya pelestarian lingkung-
an alam akan berhasil bila tingkat atau tahap per-
timbangan moral tentang nilai-nilai lingkungan a;am
yang telan dicapai siswa pada berbagal jenjang sekolah
di perkotasan dan pedesaan dipupuk agar pertimbangan

moralnya maju ke tahap atau tingkat di atasnya.
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a. Saran kepada pendidik atau guru di gerkutaan

(1)

(2)

(3)

Siswa 5D yang pertimbangan moralnya berada pada
tingkat I {pra-konvensional) dengan beforientasi
ke tahap 1 (hukuman dan kepatuhan) disarankan
untuk meningkatkan pertimbangan moralnya ke tahap
2 (berorientasi kepada instrumental relatif).
Siswa SMP pertimbangan moralnya berada pada
tingkat II (konvensional) dengan berorientasi

ke tahap 4 (hukum dan aturan), disarankan untuk
meningkatkan pertimbangan moralnya ke tingkat III
(pasca konvensional) dengan berorientasi ke

tahap 5 (legalistik berdasarkan persetujuan ber-
sama).

Siswa SMA pertimbangan moralnya berada pada
tingkat 111 {(pasca konvensional) dengan berorien-
tasi ke tahap 5 (legalistik berdasarkan persetuju-
an bersama), disarankan untuk meningkatkan per-
timbangan moralnya ke tahap 6 (prinsip etis yang

universal).

b. Saran kepada pendidik atau guru di pedesaan

(1) siswa SD pertimbangan moralnya berada pada

tingkatll (pra-konvensional) dengan berorientasi
ke tahap 1 (hukuman dan kepatuhan), disarankan-
untuk ditingkatkan pertimbangan moralnya ke
tahap 2 (berorientasi kepada instrumental

relatif).
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(2) siswa SMP pertimbangan moralnya berada pada
tingkat I (pra-konvensional) dengan berorientasi
ke tahap 1 (hukuman dan kebatuhan);,diéarankan
untuk ditingkatkan pertimbangan moralnya ke fahap
2 (berorientasi kepada instrumental relatif),

(3) siswa SMA pertimbangan moralnya berada pada
tingkat I1 (konvensional) dengan berorientasi
ke tahap 4 (hukum_." dan aturan), disarankan untuk
ditingkatkan pertimbangan moralnya ke tingkat
I11 (paéca konvensional} dengan bherorientasi
ke tahap S5 (legalistik berdasarkan persetujuan

bersama).

Upaya guru atau pendidik dalam meningkatkan per-
timbangan moral tentang milai-nilai lingkungan alam
pada siswa, disarankan memperhatikan faktor usia dan
tempat kehidupan siswa serta orientasi siswa kepada
tingkat pertimbangan moral yang lebih tinggi. Namun,
negara Indonssia adalah negara hukum dan kebudayaan
yang dimiliki berbesda-~beda, maka upaya peningkatan
partimbangan moral ini tidak terlepas dari pertimbang-

an hukum dan kebudayaan Indonesia.

Sebagai alternatif untuk meningkatkan peftimbangan
moral tentang nilai-nilai lingkungan alam disarankan
kepada guru atau pendidik untuk ﬁenggunakan model
pengembangan kognitif atau "the Cognitive Development

Model", yakni suatu metode pengajaran moral yang



112

langkabnya meliputi : (1) guru menyajikan suatu
ceritera yang mengandung dilema moral; (2) suruh
murid menentukan pendiriannya; (3) selidiki alasan-
alasan pendirian siswa; dan (4) memikirkan kembali

pendirian masing-masing.

2. Meskipun diperolen kesimpulan pahwa kegiatan pelestari-
an lebih berhasil dilakukan pada siswa di perkotaan
dan siswa pada jenjang SMA, disarankan kepada guru atau

pendidik untuk tidak menganaktirikan siswa pedesaan dan

Jenjang SD atau SMP. Kegiatan pelestarian lingkungan alam

adalah tanggung jawab bersama. Qleh karena itu, kegiatan

pelestarian lingkungan alam ditanamkan pada semua jenjang

sekolah baik di perkotaan maupun pedesaan.,

Jd. Penelitian ini mempunyai beberapa permasalahan.yang"
muncul dari hasil penelitian. Disarankan kepadé pengliti
selanjutnya atau penulis sendiri uniuk mengadakan
penelitian secara lebih luas dan mendalam.yang.berkaitan
dengan permasalahban sebagai berikut ;

a. Apakah siswa SD di perkotaan dan pedesaan yahqg per-
timbangan moral tentang nilai-nilai lingkungan alam
pada tingxat I (pra-konuensional) dengan berorientasi
ke tahap 1 (hukuman dan kepatuhan) dipengaruhi oleh
faktor pengajaran yang banyak memberikan materi
tentang hukuman dan kepatuhan 7

b. Apakah siswa SMP di perkotaan fang pertimbangan moral

tentang nilai-nilai lingkungan alam pada tingkat II
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(konuensionai) dengan berorientasi ke tahap 4 (hukum
dan aturan) dipgngaruhi oleh faktor pengajaran yang
banyak memberikan materi tentang hukum dan éturan ?

C. Apakah siswa SMP di pedesaan yang pertimbangan moral
tentang nilai-nilai lingkungan alam pada tingkat [
(pra-konvensional) dengan berorientasi kepada tahap
1 (hukuman dan kepatuhan) dipengaruhi oleh faktor
pengajaran yang banyak memberikan materi tentang
hukuman dén kepatuhan ?

d. Apakah siswa SMA di perkotaan yang pertimbangan moral
tenténg nilai-nilai lingkungan alam pada tingkat III
(pasca konvensional) dengan berorientasi kepada
tahap 5 (legalistik berdasarkan persetujuan bersama)
gipengaruhi olen faktor pengajaran yang banyak mem-
berikan materi tentang bBerfikir kritis dan rasional
mengenal hak azasi manusia dan pembentukan undang-
undang ?

8. Apakah siswa SMA di pedesaan yang pertimbangan moral
tentang nilai-nilai lingkungan alam pada tingkat II
(konvans;unal) dengan berorientasi ke tahap 4 (hukum
dan aturan) dipengaruhi cleh faktor pengajaran yang

banyak memberikan materi tentang hukum dan aturan %

Demikianlah beperapa kesimpulan, implikasi dan
rekomendasi yang diangkat dari hasil penelitian ini. Diharap-

Kan bahwa seluruh materi yang dikemukakan dalam tesis ini
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dapat memberikan aumbangan yang berarti bagi kegiatan
pelestarian lingkungan alam, khususnya dalam pembinaan
pertimbangan moral tentang nilai-nilai lingkungan alam
pada berbagai jenjang sekclah di perkotaan dan pedesaan.
Pada gilirannya, jika masyarakat kita memiliki pertimbang-
an moral yang positif terhadap lingkungan alam, maka
bencana lingkungan alam dapat dihindarkan dari bumi kita

tercinta,





